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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Seorang Da’I (Ustadz Muh. Naim Karman) 

1. Bagaimana sistem yang Ustadz terapkan dalam memberikan pemahaman tentang 

keagamaan kepada para remaja di Masjid? 

2. Metode apa yang Ustadz gunakan ketika memberikan sebuah pemahaman 

keagamaan terhadap remaja di Desa Tangru tersebut? 

3. Bagaimana respon atau antusias para remaja di Desa Tangru, apabila diberikan 

pemahaman tentang keagamaan? 

4. Adakah faktor penghambat yang ditemukan atau terjadi saat sedang memberikan 

pemahaman keagamaan pada remaja? 

5. Berdasarkan metode dakwah, bagaimana sistem metode yang diterapkan dalam 

memberikan pemahaman keagamaan pada remaja? 

6. Bagaimana cara ustadz mengembangkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 

Masjid? 

Wawancara Untuk Para Remaja 

1. Jenis kegiatan apa saja yang dilakukan di Masjid? 

2. Bagaimana sistem pengaktualisasian ustadz terhadap segala jenis kegiatan 

keagamaan yang diterapkan di Masjid? 

3. Metode apa yang biasanya di gunakan Ustadz dalam memberikan materi-materi 

ketika melaksanakan kegiatan-kagiatan keagamaan tersebut? 

4. Bagaimana respon dan dukungan para remaja Masjid terhadap kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di Masjid? 

5. Apa kendala dan masalah yang ditemukan saat menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan di Masjid? 
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Wawancara dengan  Ustadz Muh. Naim Karman 

Ket: R  : Rendi 

 MN  : Muh.Naim 

R :Bagaimana sistem yang ustadz terapkan dalam memberikan 

pemahaman tentang keagamaan dalam kegiatan di Masjid?  

MN :Terlebih dahulu melalui pendekatan personal, agar timbul kepercayaan 

sehingga mereka insya Allah akan lebih semangat dan lebih mudah 

menerima serta memahami apa yang disampaikan. Kemudian 

memberikan materi yang sifatnya ringan dalam arti mudah dipahami dan 

yang sangat mereka butuhkan, misalnya materi tentang Al-Qur’an atau 

mengajarkan kepada mereka Al-Qur’an. Serta memberikan materi yang 

berkaitan tentang problem ummat terutama kaum muda. 

R :Metode apa yang Ustadz gunakan ketika memberikan sebuah 

pemahaman keagamaan terhadap remaja di Desa Tangru tersebut? 

MN :Metodenya beragam, kadang memakai metode ceramah seperti biasa, 

kadang juga menulis point-point penting tentang materi di papan tulis, 

dan yang terpenting selalu memberikan kesimpulan dari materi yang 

disampaikan. Dan salah satu metode yang kami gunakan juga adalah 

dengan menyampaikan kisah-kisah nyata yang berkaitan dengan materi. 

R :Bagaimana respon atau antusias para remaja masjid di Desa 

Tangru, apabila diberikan pemahaman tentang keagamaan? 

MN :Alhamdilillah respond an antusias para remaja masjidnya baik. 

R :Adakah faktor penghambat yang ditemukan atau terjadi saat 

sedang memberikan pemahaman keagamaan di Masjid? 

MN: :Pertama, dari sound sistem yang kadang terganggu sehingga suara jadi 

kurang jelas. Kedua, kadang juga dari cuaca, hujan deras misalnya. 

Ketiga, gangguan anak-anak yang rebut. 
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R :Berdasarkan metode dakwah, bagaimana sistem metode yang 

diterapkan dalam memberikan pemahaman keagamaan pada 

remaja Masjid? 

MN :berbicara mengenai metode dakwah yang Ustadz gunakan di desa 

Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang metode yang saya 

gunakan bisa dibilang tidak ada batasannya, saya dengan para remaja 

seakan-akan seperti saudara tetapi dengan beretika, saya sebenarnya 

gunakan semua metode yang memberikan contoh ,tetapi semua tetap 

kita menyampaikan sesuatu kepada para remaja dengan menggunakan 

hati, dengan tulus agar para remaja bisa menerima dengan akal sehat dan 

lapang dada, karena remaja sekarang dengan remaja yang dulu beda 

metodenya, sekarang remaja agak lebih canggih lebih pintar dari kita, 

jadi mereka itu kadang-kadang disampaikan tetapi membutuhkan 

pembuktian. Misalnya saya kasih contoh saya sudah ajak mereka untuk 

shalat lima waktu di masjid, harus berpuasa di Bulan Ramadhan, harus 

banyak-banyak bersedekah, tetapi kalau kita memperlihatkan contoh 

yang tidak nyata atau tidak seimbang dengan apa yang kita ucapkan, 

remaja juga akan berfikir untuk melakukannya. Jadi semua metode yang 

ada itu  saya gunakan, cuman yang paling sering saya lakukan yaitu 

metode yang membutuhkan dan memperlihatkan bukti. Jadi saya harus 

lakukan baru saya menyampaikan terhadap mad’uku (remaja) 

maksudnya memberikan contoh langsung. 

 menyampaikan tema, mengajak untuk senantiasa bersyukur, 

menyampaikan point-point penting dari materi, menyampaikan kisah 

yang terdapat dalam Al-Qur’an ataupun kisah nyata yang ada di sekitar 

yang berkaitan dengan materi, Tanya jawab serta kesimpulan dan 

penutup. 
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R :Bagaimana cara Ustadz mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di Masjid? 

MN :Pertama, kalau menurut Ustadz, cara mengembangkan kegiatan-

kegiatan keagamaan seperti bagaimana saya bisa menjaga kepercayaan 

jamaah (remaja) dengan berusaha mengisi jadwal yang telah ditentukan 

atau yang telah dijadwalkan. Kepercayaan inilah yang akan membuat 

para remaja bisa mengikuti dan mengamalkan apa yang kita sampaikan 

kepada mereka, makanya itu kita harus jaga kepercayaan kepada mereka 

(remaja). Kedua, ada koordinasi yang baik dengan pengurus Masjid. 

Ketiga, membentuk kelompok belajar baru yang dibimbing oleh remaja 

Masjid yang sudah dibina.  

Wawancara dengan para remaja di Desa Tangru 

Ket: R  :Rendi 

 M :Muhajir 

 K  :Kasmin 

 G  :Gunawan 

 DK :Dedi Kurniawan 

 A  :Amrullah 

R :Jenis kegiatan apa saja yang dilakukan di Masjid? 

M :yang pertama, kegiatan kajian rutin setiap malam jumat yang 

dilaksanakan di Masjid dan yang kedua, tahsin remaja dan bapak-bapak 

di Masjid yang dilaksanakan setiap malam rabu. Dan itu alhamdulilah 

lumayan ada yang ikut. 

K :jenis kegiatan yang dilakukan di masjid yaitu kegiatan kajian rutin 

setiap malam Jumat, yang telah berjalan sampai sekarang ini. 

G :kegiatan yang biasa dilakukan di Masjid yaitu belajar Tahsin atau 

belajar mengaji setiap malam rabu, yang diikuti oleh para remaja dan 

bapak-bapak. 
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R :Metode apa yang biasanya di gunakan Ustadz dalam memberikan 

materi-materi ketika melaksanakan kegiatan-kagiatan keagamaan 

tersebut? 

M :Ustadz biasanya menggunakan metode ceramah yang biasanya 

dilaksanakan disetiap malam Jumat dan terkadang juga menyampaikan 

kisah-kisah nabi. 

R :Bagaimana sistem pengaktualisasian Ustadz terhadap segala jenis 

kegiatan keagamaan yang diterapkan di Masjid? 

M :biasanya kalau ada semacam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di 

masjid itu di sampaikan melalui pengumuman-pengumuman di Masjid-

masjid. 

R :Bagaimana respond dan dukungan para remaja masjid terhadap 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di Masjid? 

M :Alhamdulillah, saya lihat para remaja di Desa Tangru ini begitu 

mendukung dengan adanya kegiatan keagamaan seperti ini karena itu 

semua juga mendukung agar terjaganya kegiatan keagamaan di 

kampung kita ini, terjaga lestari sampai waktu yang tidak terbatas. 

R :Apa kendala dan masalah yang ditemukan saat menyelenggarakan 

kegiatan keagamaan di Masjid? 

DK :selama saya mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di desa 

ini, cara mengembangkan kegiatan keagamaan itu, dengan cara 

mengajak kepada remaja tetapi kita harus memperlihatkan contoh yang 

baik kepada mereka bukan dengan kata-kata saja. 

M :kendalanya adalah kadang kala para remaja yang diajak untuk ikut 

kajian di Masjid atau tahsin itu mengalami kendala untuk ikut karena, 

kita tahu bahwa di kampung ini banyak yang berprovesi sebagai petani, 

jadi mungkin agak kelelahan atau bagaimana jadi itu saja salah satu 

kendala untuk mengajak para remaja untuk berpartisipasi dikegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di Masjid. 
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R :Bagaimana caranya mengembangkan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang di laksanakan di masjid? 

DK :selama saya mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di desa 

ini, cara mengembangkan kegiatan keagamaan itu, dengan cara 

mengajak kepada remaja tetapi kita harus memperlihatkan contoh yang 

baik kepada mereka bukan dengan kata-kata saja. 

A :cara mengembangkan kegiatan keagamaan di desa Tangru ini, dengan 

cara membentuk kelompok belajar yang baru, dibimbing oleh remaja 

yang sudah dibina oleh Ustadz, agar mereka tidak canggung pada saat 

pembelajaran dilaksanakan. 

Wawancara Salah Satu Orang Tua Remaja di Desa Tangru 

Ket:    R  :Rendi 

Ar :Abdurrahman 

R :Bagaimana tanggapan bapak tentang remaja dalam mengikuti 

kegiatan yang ada di Masjid ini? 

Ar :kalau saya lihat dari para remaja itu baik-baik ji juga. Apalagi kita tahu 

mi bahwa para remaja itu betul-betul antusias dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan, walaupun tidak semua ji remaja yang ada di 

kampung ini mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, setidaknya adalah 

remaja yang ikut walaupun hanya sebahagian. 
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